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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk melatihkan keterampilan metakognitif siswa setelah 
diterapkan Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) pada materi Reaksi 
Reduksi-Oksidasi. Desain penelitian ini menggunakan “One-shot Case Study”, 
sedangkan instrumen yang digunakan adalah lembar soal tes yang terintegrasi dalam 
keterampilan metakognitif  (planning, monitoring dan evaluation skill) dan 
Metacognitive Awareness Inventory (MAI) sebagai data pendukung. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata  keterampilan metakognitif siswa setelah penerapan 
POGIL pada planning skill  sebesar 11,86; monitoring skill sebesar 8,53 dan 
evaluation skill sebesar 7,1. Secara keseluruhan keterampilan metakognitif siswa 
yang paling baik adalah planning skill. Hal tersebut juga didukung oleh hasil MAI 
dengan prosentase 79,23% untuk planning skill, 75,52% untuk monitoring skill dan 
71,44% untuk evaluation skill. 
Kata kunci:Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL), Keterampilan 
Metakognitif, Reaksi Reduksi Oksidasi 
Abstract 
The aim of this study is to practice student metacognitive skill after implementation 
of  Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) on Reduction-Oxidation 
Reaction subject matter.  The design of this study is using “One-shot Case Study”. 
While the instrument used question paper test which integrated in metacognitive 
skill (planning, monitoring and  evaluation skill) and Metacognitive Awareness 
Inventory (MAI) as supported data. Result of this study are showed the average of 
metacognitive skill after implementation POGIL in planning skill is 11,86; 
monitoring skill is 8,53 and evaluation skill is 7,1. Classically, the best of student 
metacognitive skill is planning skill. It’s supported by MAI result with percentage 
79,23% for planning skill, 75,52% for  monitoring skill and then  71,44% for 
evaluation skill. 
Keywords:Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL), Metacognitive 
Skill, Reduction-Oxidation Reaction 
 
PENDAHULUAN 
Ilmu pengetahuan Alam (IPA) 
bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan fakta, prinsip atau konsep saja 
melainkan merupakan suatu proses 
penemuan. Pendidikan IPA diarahkan  
untuk mencari tahu  dan berbuat sehingga 
dapat membantu peserta didik untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam tentang alam sekitar. Proses 
pembelajarannya menekankan pada 
pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar  peserta 
didik mampu menjelajahi dan memahami 
alam sekitar secara ilmiah [1].  
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Salah satu subyek IPA adalah kimia, 
yaitu ilmu yang mencari tahu atas 
pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana 
gejala alam yang berkaitan dengan 
komposisi, struktur dan sifat, perubahan, 
dinamika dan energetika. Kimia ada yang 
sebagai produk (pengetahuan kimia yang 
berkaitan dengan fakta, konsep, prinsip, 
teori, dan hukum) dan ada yang sebagai 
proses (kerja ilmiah). Proses ini an 
menumbuhkan kemampuan berpikir, 
bekerja dan bersikap ilmiah serta 
berkomunikasi sebagai salah satu aspek 
penting kecakapan hidup. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru Kimia kelas X di MAN 
Kediri II menyatakan bahwa 71,43% siswa 
ketika diberikan soal analisis tentang suatu 
materi, kebanyakan masih kurang tepat 
jawaban yang dituliskan akibatnya hasil 
belajar masih dibawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) matapelajaran Kimia 
yaitu  ≥ 77. Rendahnya nilai tersebut 
karena ketika siswa belajar tentang suatu 
konsep tidak menyadari apa yang 
seharusnya dipelajari dan  bagaimana 
seharusnya belajar, melainkan dengan cara 
mengahafalkan materi  tersebut. Jika dalam 
belajar suatu materi tersebut lupa maka 
tidak sampai ke memori jangka panjang. 
Hal ini dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran selama ini belum 
membelajarkan siswa memiliki 
kemampuan berpikir untuk menyadari apa 
yang telah dipelajari, memberdayakan 
siswa berpikir kreatif dan termotivasi 
untuk mengetahui objek belajarnya melalui 
pelibatan aktif belajar. 
Menurut pandangan kontruktivisme, 
keberhasilan belajar bukan hanya 
tergantung pada lingkungan atau kondisi 
belajar melainkan pada pengetahuan awal 
siswa. Pengetahuan itu tidak dapat 
dipindahkan secara utuh dari pikiran guru 
ke siswa, namun secara aktif dibangun 
oleh siswa itu sendiri [2]. Teori 
perkembangan Piaget mewakili 
konstruktivisme, yang memandang 
perkembangan kognitif sebagai suatu 
proses dimana anak aktif membangun 
sistem makna dan pemahaman realitas 
melalui pengalaman-pengalaman dan 
interaksi-interaksi mereka [3]. Siswa harus 
aktif dalam belajar kontruktivistik seperti 
melakukan kegiatan, aktif berfikir, 
menyusun konsep dan memberi makna 
tentang hal-hal yang sedang dipelajari. 
Dalam pembelajaran penting bagi siswa 
untuk mengetahui “untuk apa” belajar, dan 
bagaimana menggunakan pengetahuannya 
serta keterampilan yang telah dimiliki. 
Dasar pembelajaran tersebut harus dikemas 
menjadi proses mengkonstruksi bukan 
sekedar transfer pengetahuan, tetapi siswa 
harus dikondisikan untuk membangun 
pengetahuannya sendiri melalui 
keterlibatan aktif dalam proses 
pembelajaran. Ketika siswa telah sadar 
tentang apa yang telah dipelajarinya dan 
apa yang akan dilakukan siswa tersebut 
telah memiliki keterampilan metakognitif 
[4]. 
Metakognitif merupakan istilah yang 
diperkenalkan oleh John Flavell pada 
tahun 1976 didefinisikan sebagai  thinking 
about thinking atau kemampuan untuk 
memikirkan tentang bagaimana cara 
belajarnya. Melalui kemampuan 
memikirkan cara belajarnya dapat 
diperoleh informasi bagaimana 
keberhasilan belajarnya sehingga dapat 
diperbaiki untuk pembelajaran selanjutnya 
[5].  
Berdasarkan angket yang disebar 
pada kelas XI IPA 3 di MAN Kediri II, 
sebanyak 82,85% siswa menyatakan 
bahwa mata pelajaran kimia merupakan 
matapelajaran yang sulit terutama materi 
pokok Reaksi Reduksi-Oksidasi dengan 
prosentase paling tinggi yaitu sebesar 
46,67%. Untuk memperbaiki hasil belajar 
siswa tersebut dapat dilatihkan 
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keterampilan metakognitif. Keterampilan 
metakognitif sangat diperlukan untuk 
kesuksesan belajar, mengingat 
keterampilan metakognitif memungkinkan 
siswa untuk mampu mengelola kecakapan 
kognitif dan mampu melihat kelemahannya 
sehingga dapat dilakukan perbaikan pada 
tindakan-tindakan berikutnya. Siswa yang 
menggunakan keterampilan metakognitif 
memiliki prestasi yang lebih baik 
dibandingkan siswa yang tidak 
menggunakan keterampilan metakognitif. 
Hal ini karena keterampilan metakognitif 
memungkinkan siswa untuk melakukan 
perencanaan, mengikuti perkembangan, 
dan memantau proses belajarnya [6]. 
Keterampilan metakognitif siswa 
dapat dilatihkan dengan menggunakan 
inkuiri. Metakognitif memegang peranan 
penting dalam proses belajar mengajar 
ilmu pengetahuan alam melalui 
penyelidikan (inquiry) [7]. Siswa mampu 
aktif mengintegrasikan informasi baru 
dengan kesadaran sendiri bagaimana 
mereka membuat informasi baru yang 
didorong oleh motivasi dan semangat 
untuk belajar Hal yang paling penting 
untuk mengetahui topik yang sedang 
berkembang dapat ditingkatkan dengan 
pengelolaan waktu, pemikiran dan 
ketekunan[7].  
Salah satu pembelajaran inkuiri 
yang berbasis pada konstruksi sendiri 
pemikiran, meningkatkan pemikiran 
dengan mengajukan jawaban atau 
pertanyaan adalah Process Oriented 
Guided Inquiry Learning (POGIL), yaitu 
metode yang diadaptasi dari kelas kimia di 
Franklin and Marshall College oleh Rick 
Moog, Jim Spencer, and John Farrell pada 
pertengahan tahun 1990 [8]. Pembelajaran 
POGIL melibatkan siswa dalam 
mengembangkan informasi, pengetahuan, 
dan membantu siswa mengembangkan 
pemahaman dengan menerapkan learning 
cycle dalam kegiatan inkuiri terbimbing.  
Learning cycle memiliki 3 tahap 
yakni: ekplorasi, penemuan konsep, 
aplikasi. (1) eksplorasi, siswa mencari 
informasi dengan diberikan serangkaian 
pertanyaan terbimbing untuk memahami 
konsep lebih mendalam. Informasi yang 
dapat berupa diagram,grafik, tabel 
data,persamaan, demonstrasi dan lain 
sebagainya. Pada tahap ini siswa dipandu 
dengan critical thinking question atau 
disebut dengan pertanyaan kunci, yakni 
pertanyaan yang membantu siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan dengan  
memikirkan sesuatu  yang telah diketahui 
dan yang baru saja dipelajari dengan 
menjawab pertanyaan. Dengan adanya 
pertanyaan tersebut mendorong siswa 
untuk mencari informasi dari berbagai 
literature, (2) penemuan konsep, kegiatan 
ini melibatkan pembentukan konsep yang 
ada pada beberapa pertanyaan dengan 
bimbingan dari guru. Pada tahap ini siswa 
mengidentifikasi dan memperdalam 
pemahaman tentang konsep tersebut, dan 
(3) aplikasi, tahap ini melibatkan 
pengetahuan baru dalam latihan 
pemecahan masalah sehingga siswa lebih 
percaya diri jika menghadapi situasi yang 
sama. Pengetahuan baru tersebut 
dikombinasikan dengan  pengetahuan lama 
agar siswa dapat memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari [9]. 
Dalam kegiatan POGIL bekerja 
dalam bentuk tim sehingga kegiatan inkuiri 
terbimbing dapat digunakan  untuk 
mengembangkan pemahaman, pertanyaan 
untuk mempromosikan berpikir kritis dan 
analitis, pemecahan masalah, pelaporan, 
metakognisi, dan tanggung jawab individu 
[9]. 
METODE 
Jenis rancangan penelitian yang 
dilakukan adalah Pre-Experimental 
Design, atau disebut sebagai eksperimen 
yang tidak sebenarnya. Pengambilan data 
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dilakukan di MAN Kediri II untuk kelas X  
sejumlah 30 siswa pada tahun ajaran 
2013/2014 lebih tepatnya tanggal 22 
Februari sampai 8 Maret 2014. Desain 
penelitian yang digunakan adalah “One-
shot Case Study” dimana pada awal 
pertemuan, dilakukan suatu kegiatan 
(perlakuan/treatment) yaitu pembelajaran 
POGIL dan pada akhir kegiatan 
keterampilan metakognitif siswa diukur 
melalui hasil belajar yang terintegrasi. 
Instrumen yang digunakan adalah lembar 
soal tes dan Metacognitive Awareness 
Inventory (MAI).  
Metode pengumpulan datanya 
adalah metode tes dan metode angket. 
Metode tes digunakan untuk mengetahui 
keterampilan metakognitif meliputi 
planning skill, monitoring skill dan 
evaluating skillyang penilaiannya 
menggunakan  rubrik keterampilan 
metakognitif terintegrasi dengan skala 0 
sampai 3 yang diadaptasi dari Corebima 
[10]. Metode ini juga digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa. Metode 
angket, diberikan sebagai data pendukung 
yang memuat pernyataan Metacognitive 
Awareness Inventory (MAI). MAI 
dianalisis secara deskriptif menggunakan 
skala Likert seperti yang ditunjukkan 










Untuk mengetahui prosentase keterampilan 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Process Oriented Guided Inquiry 
Learning (POGIL) memiliki 3 tahap 
pembelajaran yaitu eksplorasi, penemuan 
konsep dan aplikasi. Kegiatan 
pembelajaran pada tahap eksplorasi yaitu 
meminta siswa untuk membentuk 
kelompok, meminta siswa membaca dan 
mencari materi dari berbagai literatur. 
Tahap ini melatih keterampilan 
metakognitif dimensi planning skill yaitu 
melatihkan siswa untuk berpikir terlebih 
dahulu untuk mengetahui bagaimana, 
kapan dan mengapa bertindak untuk 
mendapatkan tujuan melalui tahapan 
pembelajaran tersebut mengarah ke tujuan 
yang ingin dicapai [12].  
Pada tahap pembentukan konsep, 
yaitu siswa mempresentasikan hasil 
diskusinya, guru membimbing  jalannya 
presentasi dan memberikan petunjuk ke 
siswa agar konsep yang dipresentasikan 
benar sesuai dengan dimensi planning, 
monitoring dan evaluation skill lalu 
menjelaskan dan mengklarifikasi konsep. 
Tahapan ini dan kegiatan menjawab 
pertanyaan  critical thinking question 
digunakan untuk melatihkan keterampilan 
metakognitif dimensi monitoringskill 
karena pada tahap ini siswa menggunakan 
strategi kognitif diiringi dengan 
komunikasi dan kerja actual untuk 
mengidentifikasi masalah [12]. Selain itu 
juga mengolah informasi baru dengan 
mengkaitkan informasi yang sudah pernah 
diterima sehingga memperoleh hasil yang 
diinginkan [13]. 
Pada tahap aplikasi yaitu 
menjawab problem and exercise question 
dan penarikan kesimpulan digunakan 
untuk melatihkan keterampilan 
metakognitif dimensi evaluation karena 
siswa dilatihkan berpikir reflektif 
mengenai pengetahuan yang baru saja 
didapatkan dengan cara mengerjakan soal 
latihan secara individu. Berpikir reflektif 
Persentase = 
                                 
                   
       
 
Tabel 1 Skor penilaian skala Likert 
Alternatif jawaban Skor 




Tidak Pernah 1 
[11] 
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merupakan aktivitas dimana seseorang 
“mengangkap kembali pengalamannya, 
memikirkannya kembali, mempertimbang-
kannya dan mengevaluasinya kembali” 
[14]. 
Pada akhir pembelajaran siswa 
diberikan soal post-test. Hasil tes ini 
kemudian dianalisis keterampilan 
metakognitifnya berupa planning, 
monitoring dan evaluation skill untuk 
mengetahui cara pengerjaan siswa pada  
soalpost-test. Proses penilaiannya 
menggunakan  rubrik keterampilan 
metakognitif terintegrasi dengan skala 0 
sampai 3 yang diadaptasi dari Corebima 
dengan skor maksimal 36.  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa untuk dimensi planning skill 
memiliki rata-rata sebesar 11,86 dari skor 
maksimal 12 atau 98,89% atau hampir 
seluruh siswa ketika menyelesaikan 
permasalahan siswa telah mengawali 
penyelesaian dengan membaca 
permasalahan tersebut lalu menuliskan apa 
yang diketahuinya yaitu persamaan reaksi 
sehingga berdampak pada hasil belajar 
siswa pada tahap ini yang relatif baik. 
Pemilihan apa yang akan dipakai, sumber 
apa yang perlu dikumpulkan, bagaimana 
memulainya dan mana yang harus diikuti 
atau dilaksanakan terlebih dahulu termasuk 
dalam keterampilan metakognitif 
perencanaan dalam penyelesaian masalah 
[13]. Untuk dimensi monitoring skill 
memiliki nilai rata-rata sebesar 8,53 
dengan skor maksimal 12 atau 71,11% 
atau sebagian besar ketika menyelesaikan 
masalah mengetahui hal-hal yang 
diperlukan akan masalah tersebut terjawab 
meskipun ada beberapa siswa yang 
berusaha menjawabnya tetapi masih 
kurang tepat. Misalkan pada pertanyaan 
no. 1 diperlukan senyawa yang melepaskan 
dan menerima oksigen, pada soal no. 2 
diperlukan menjabarkan persamaan 
setengah reaksi baru menentukan senyawa 
yang melepaskan oksigen dan menerima 
oksigen, sedangkan pada pertanyaan no. 3 
dan 4 diperlukan bilangan oksidasi untuk 
mengetahui reaksi yang mengalami 
oksidasi maupun reduksi. Dalam 
penyelesaian masalah tahap ini sebagian 
besar siswa telah melakukan 
pemonitoringan yang merupakan 
kesadaran siswa bagaimana melakukan 
aktivitas kognitif [13]. Untuk dimensi 
evaluation skill memiliki rata-rata sebesar 
7,1 dengan skor maksimal 12 atau 
beberapa siswa yang melakukan refleksi 
untuk seluruh soal sehingga hasil belajar 
yang diperoleh baik. Sedangkan sisanya 
merefleksi satu atau dua soal saja dan yang 
lainnya tetap menuliskan jawaban sesuai 
dengan yang diinginkan tetapi kurang 
selaras dan sistematis. Pebelajar yang 
merefleksikan atau memikirkan kembali 
apa yang dipikirkan tidak hanya 
memahami dengan baik apa yang diketahui 
nya, tetapi juga dapat mengambil 
keputusan sendiri untuk secara sadar 
memperbaiki kekeliruan yang diketahui 
[14]. Secara keseluruhan keterampilan 
metakognitif yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa paling besar adalah planning 
skill lalu monitoring skill lalu evaluation 
skill.  
Hasil diatas sesuai dengan data 
pendukung yaitu data hasil Metacognitive 
Awareness Inventory (MAI) yang paling 
dominan adalah planning skill, 
lalumonitoring skill lalu evaluation skill. 
Berdasarkan perhitungan, diperoleh 
persentase keterampilan metakognitif 
dimensi planning skill sebesar 79,23% 
tergolong dalam kategori baik artinya 
sebagian besar siswa telah memikirkan apa 
yang diperlukan untuk memulai belajar, 
membaca materi dengan seksama sebelum 
memulai belajar, menetapkan tujuan 
sebelum belajar dan mengatur cara belajar 
agar memiliki waktu yang cukup ketika 
mempelajari materi redoks. Keterampilan 
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metakognitif dimensi planning skill 
melibatkan strategi, alokasi sumber daya 
yang tepat, penetapan tujuan, pengelolaan 
waktu [15]. Persentase dimensi monitoring 
skill sebesar 75,52% tergolong dalam 
kategori baik artinya siswa telah mampu 
menganalisis sendiri cara yang digunakan 
dalam belajar, mengecek sejenak 
pemahaman tentang konsep yang diajarkan 
dan memikirkan cara agar dapat 
memahami konsep tersebut. Kesadaran 
siswa dalam pemecahan masalah, 
melakukan pengujian diri, memerikasa 
pemahaman, mengolah informasi 
merupakan keterampilan metakognitif 
dimensi monitoring skill [15].Persentase 
dimensi evaluation skill sebesar 71,44% 
tergolong dalam kategori baik artinya 
sebagian siswa bertanya pada diri sendiri 
tentang konsep yang dipelajari sebanding 
dengan kemampuan dalam menyelesaikan 
soal tes, mempertimbangkan pilihan ketika 
menyelesaikan masalah dan 
mempertimbangkan cara yang lebih mudah 
dalam menyelesaikan soal tes. Kesadaran 
yang meliputi merefleksi strategi 
pembelajaran dan mengidentifikasi strategi 
tersebut berhasil atau tidak merupakan 
keterampilan metakognitif dimensi 
evaluation skill [17].Secara keseluruhan 





Hasil penelitian dari analisis jawaban post-
test menunjukkan bahwa siswa kelas XA 
telah memiliki keterampilan metakognitif 
meliputi planning, monitoring dan 
evaluation skill. Rata-rata keterampilan 
metakognitif terintegrasi meliputi 
planning, monitoring, dan evaluation skill 
berturut-turut adalah 11,86; 8,53 dan 7,1. 
Sedangkan untuk persentase MAI meliputi 
planning skill, monitoring skill, dan 
evaluation skill berturut-turut adalah 
79,23%; 75,52% dan 71,44%. Berdasarkan 
hasil keterampilan metakognitif 
terintegrasi dan MAI menunjukkan bahwa 
keterampilan metakognitif yang paling 
dominan pada siswa adalah planning skill.  
Saran  
Perlu adanya penelitian untuk mengetahui 
cara berpikir siswa meliputi apa yang 
dibutuhkan siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan,bagaimana siswa tersebut  
menjawab permasalahan, dan bagaimana 
siswa merefleksikan permasalahan. Untuk 
mengetahui keterampilan metakognitif 
siswa meningkat atau tidak, untuk 
penelitian selanjutnya bisa menggunakan 
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